
i 

 

 

 

HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN DIRI DENGAN KREATIVITAS 

PADA SISWA SMPN 7 TAMBANG DESA KUALU KABUPATEN 

KAMPAR RIAU 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh : 

RITA SULISTYOWATI 

11461201496 

 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

2022 



i 

 

 

 

HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN DIRI DENGAN KREATIVITAS 

PADA SISWA SMPN 7 TAMBANG DESA KUALU KABUPATEN 

KAMPAR RIAU 

 

 

 

Disusun oleh : 

Rita Sulistyowati 

11461201496 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Telah diterima dan disetujui untuk dimunaqasah 

dalam sidang ujian strata satu (S1) Fakultas Psikologi  

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 

 

NIP. 19670708199802001 

  

i 

Pekanbaru, 13 Januari 2022 

Pembimbing 

 

 

 

Drs. Cipto Hadi, M.Pd 





 





ii 

 

 

 

MOTTO 

 
يۡنََ مِنَۡ قبَۡلِكَُۡ لعََلَّكَُۡ تتََّقُوۡنََ ِ ىَۡ خَلقََكَُۡ وَالََّّ ِ اَ لنَّاسَُ اعۡبُدُوۡا رَبَّكَُُ الََّّ َيُّه  يٰۤا

Yaaa aiyuhan naasu'buduu Rabbakumul lazii khalaqakum wallaziina min qablikum la'allakum tattaquun 

“Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-

orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa” 

(QS. Al-Baqarah: 21) 

 

 

 

 “kejarlah yang membuat kamu bahagia, tinggalkan yang membuat kamu sedih” 

 

“hoby adalah uang” 

 

(Rita Sulistyowati) 
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ABSTRAK 

  

Sekolah  adalah suatu  lembaga  pendidikan  yang  menjadi  harapan untuk dapat 

diandalkan sebagai sarana pembentuk siswa yang berkualitas dan  profesional 

yang siap menghadapi tantangan-tantangan globalisasi  dimasa  depan dan untuk 

mencapai cita-cita dengan menjadi siswa yang kreatif.  Salah satu faktor yang 

membantu siswa dalam menciptakan kreativitas yakni kepercayaan diri. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri 

dengan kreativitas. Subyek penelitan ini adalah siswa SMPN 7 Tambang. Sampel 

(N = 129) pengambilan  sampel dalam penelitian ini adalah cluster sampling, 

dengan mengisi pernyataan dalam bentuk skala. Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan product moment diperoleh r= 0,415; p= 0,000 nilai tersebut kecil 

dari 0,01 (p ≤ 0,01). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan ada hubungan 

yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dengan kreativitas  pada siswa 

SMPN 7 Tambang diterima. Selain itu pada penelitian ini juga didapatkan 

sumbangan efektif kepercayaan diri  dengan kreativitas pada siswa SMPN 7 

Tambang ditunjukkan dengan sumbangan efektif (    sebesar 0,173 yang berarti 

variabel kepercayaan diri  memberikan pengaruh sebesar 17,3% terhadap 

kreativitas pada siswa SMPN 7 Tambang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara kepercayaan diri dengan kreativitas  pada siswa SMPN 7 

Tambang. 

 

Kata Kunci : Kepercayaan Diri, Kreativitas, Siswa 
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ABSTRACT 

 

School is an educational institution that is hoped to be reliable as a means of 

forming quality and professional students who are ready to face the challenges of 

globalization in the future and to achieve their goals by becoming creative 

students. One of the factors that help students in creating creativity is self-

confidence. The purpose of this study was to determine the relationship between 

self-confidence and creativity. The subjects of this research were students of 

SMPN 7 Tambang. The sample (N = 129) sampling in this study is cluster 

sampling, by filling in a statement in the form of a scale. Based on the results of 

the analysis using the product moment obtained r = 0.415; p= 0.000 the value is 

maller than 0,01 (p ≤ 0,01). Thus, the hypothesis which states that there is a very 

significant relationship between self-confidence and creativity in students of 

SMPN 7 Tambang is accepted. In addition, this study also found an effective 

contribution of self-confidence (    of 0,173, which means that the variable of 

self-confidence has an effect of 17,3% on creativity in students of SMPN 7 

Tambang. The results showed that there was a relationship between self-

confidence and creativity in the students of SMPN 7 Tambang. 

Keywords: Confidence, Creativity,Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Sekolah  adalah suatu  lembaga  pendidikan  yang  menjadi  harapan untuk 

dapat diandalkan sebagai sarana pembentuk siswa yang berkualitas dan  

profesional yang siap menghadapi tantangan-tantangan globalisasi  dimasa  depan.  

Sekolah  diharapkan  mampu  menghasilkan siswa yang memiliki prestasi yang 

baik (Nurmaliyah, 2014). Siswa merupakan salah satu komponen manusiawi yang 

menempati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar, siswa sebagai pihak 

yang ingin meraih cita-cita memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya 

secara optimal. Siswa akan menjadi faktor penentu, sehingga dapat  

mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya 

di sekolah (Taufik dan Ifdil, 2013). Siswa sebagai mahluk sosial yang hidup 

berkelompok diharapkan dapat berinteraksi dengan orang lain agar dapat 

dikatakan sebagai siswa yang dapat menyesuaiakan diri dengan baik sesuai 

dengan tahap perkembangan usianya yang menginjak masa remaja.  

Masa remaja menurut Hurlock (2004) adalah masa peralihan masa 

perkembangan yang berlangsung sejak usia sekitar 10 atau 11, bahkan  lebih 

sampai masa remaja akhir atau usia dua puluhan awal serta melibatkan perubahan  

besar dalam aspek fisik, kognitif, dan psikososial yang saling berkaitan. Remaja 

merupakan generasi penerus serta calon pemimpin dimasa yang akan datang, 

karena itu remaja adalah aset yang paling berharga dan memiliki kesempatan yang 

besar untuk mengembangkan bakat-bakat dan kemampuan yang ada dalam 

dirinya. Di sekolah remaja dapat mengukir prestasi akademik maupun non 
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akademik seperti mengikuti olimpiade dan menjadi perwakilan di ajang olahraga 

yang di selenggarakan. Sehingga remaja dapat membanggakan orang tua dan 

sekolah. Hal ini sesuai dengan fungsi pendidikan pada UU No.22 tahun 2003 

pasal yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa pada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, menjadi 

warga yang demokratis, bertanggungjawab dan memiliki kreativitas.  

Menurut Hulock (1993) semua anak mempunyai potensi untuk kreatif, 

walaupun tingkat kreativitasnya berbeda-beda, akibatnya, kreativitas seperti 

halnya dengan potensi lain, perlu diberi kesempatan dan rangsangan oleh 

lingkungan untuk berkembang. Munandar (2009) menjelaskan keberhasilan 

kreativitas terletak pada kemampuan membuat suatu yang baru dari hal-hal yang 

sudah ada sebelumnya menjadi sesuatu yang bermanfaat dan berguna. 

Sesungguhnya apa yang diciptakan dan dihasilkan itu tidak perlu hal-hal yang 

baru saja tetapi merupakan gabungan dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya.  

Pendapat lain disampaikan oleh Nawawi (2008) bahwa kreativitas adalah 

memiliki kemampuan untuk mencipta daya cipta pekerjaan yang kreatif, serta 

menghendaki kecerdasan dan imajinasi. Ini mengandung pengertian bahwa 

kreativitas merupakan suatu hal di mana seseorang yang memiliki kemampuan 

untuk melakukan  penciptaan  sesuatu yang baru, di mana kreativitas itu sendiri 

memerlukan kecerdasan dan imajinasi. Dalam kegiatan belajar dan pembelajaran 

perlu dipilih dan dirancang agar memberikan kesempatan dan kebebasan berkreasi 
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secara berkesinambungan untuk mengembangkan dan mengoptimalkan kreativitas 

siswa.  

Seorang siswa yang berhasil dalam menyesuikan diri dengan lingkungan 

sosialnya maka mereka cenderung menjadi siswa yang mudah bergaul, lebih 

hangat dan terbuka menghadapi orang lain dalam situasi apapun. Dengan tahap 

perkembangan yang baik, siswa tersebut akan cenderung menjadi individu yang 

mudah bergaul dengan memiliki kepercayaan diri dan sikap terbuka dalam 

kehidupan sosialnya. Namun pada kenyataannya tidak semua siswa dapat 

menyesuaikan diri dengan baik. Hal ini kemudian menimbulkan berbagai 

hambatan dalam kreativitas dengan lingkungan baru.  

Sedangkan Hurlock (2004) mengatakan bahwa pada masa remaja akan 

muncul keprihatinan perubahan fisiknya. Dia mengatakan bahwa hanya sedikit 

remaja yang mengalami karteksis atau merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya. 

Ketidakpuasan hanya dialami beberapa bagian tubuh tertentu dan hal ini 

kebanyakan dialami oleh remaja yang memiliki rasa kurangnya percaya diri. 

Kegagalan mengalami karteksis tubuh menjadi salah satu penyebab timbulnya 

konsep diri yang kurang baik, kurang harga diri dan kurang percaya diri selama 

masa remaja.  

Pada fase remaja merupakan fase peralihan seorang individu dari masa 

kanak-kanak menuju fase kedewasaan. Pada masa ini pula seorang individu 

mengalami pertumbuhan secara cepat, baik secara fisik, psikis dan sosial. Masa 

remaja ini merupakan masa yang labil bagi seorang anak manusia, masa untuk 

pencarian jati diri seorang individu untuk menuju masa dewasa. Pada fase 

peralihan ini dalam pencarian jati diri seorang remaja harus mempunyai 
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kepercayaan diri yang baik, kepercayaan diri menjalankan tugas-tugas 

perkembangannya dan proses penyesuaian diri terhadap lingkungan sosialnya baik 

itu sebaya ataupun orang-orang yang ada di lingkungan sosialnya sehingga  tidak 

pernah merasa tersisih dan kesepian (Hurlock 1978).  

Salah satu faktor yang perlu apabila siswa tersebut ingin melakukan 

interaksi dengan lingkungan sosialnya adalah kepercayaan diri, karena dengan 

adanya kepercayaan diri akan membuat siswa tersebut berhasil dalam menjalani 

suatu proses penyesuaian sosial, meskipun masih banyak lagi faktor-faktor yang 

mendukung lainnya termasuk mengembangkan Kreativitas (Hambly 1995). Selain 

itu Mugiasro (2011) juga berpendapat bahwa proses perkembangan yang 

mempengaruhi keberhasilan siswa ada dua faktor, baik luar maupun dalam. Faktor 

dari luar dipengaruhi oleh lingkungan baik sekolah maupun lingkungan tempat 

tinggal anak. Sedangkan factor dari dalam dipengaruhi oleh faktor bawaan yaitu 

sehat jasmani, kecerdasan, bakat serta kematangan yaitu motivasi belajar, serta 

sikap percaya diri.  

Kepercayaan diri Menurut Hambly (1995) merupakan keyakinan dalam 

diri yang berupa perasaan dan anggapan bahwa dirinya dalam keadaan baik 

sehingga memungkinkan individu tampil dan berperilaku dengan penuh 

keyakinan. Dalam penyesuaian dengan lingkungan sosialnya di mana akan terjalin 

hubungan dengan orang lain yang meliputi hubungan dengan masyarakat, 

hubungan dengan teman sebaya dan hubungan dengan keluarga. Dalam hubungan 

orang lain sikap sabar  dan dapat mengendalikan amarah serta pemaaf merupakan 

sikap sosial yang baik.  
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Lauster (1992) mendefinisikan kepercayaan diri adalah salah satu aspek 

kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga 

tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, 

optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab. Menurutnya kepercayaan diri 

berasal dari pengalaman hidup dan berhubungan dengan kemampuan melakukan 

sesuatu yang baik. 

Menurut Ghufron (2012) Kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa 

seseorang mampu mengulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat 

memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain. Aspek- aspek percaya 

diri yang positif yaitu, keyakinan kemampuan diri,  optimis, objektif, bertanggung 

jawab, rasional dan realitas. Individu yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi 

akan terlihat lebih tenang, tidak memiliki rasa takut, dan mampu memperlihatkan 

kepercayaan dirinya setiap saat. 

Alsa (2006) dalam penelitiannya  mendapatkan  hasil bahwa Kepercayaan 

diri sangat penting dalam diri siswa karena kepercayaan diri merupakan suatu 

sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang 

bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, merasa bebas 

untuk melakukan hal-hal yang sesuai keinginan dan tangggung jawab atas 

perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki 

dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 

Proses kematangan kepribadian remaja secara bertahap memunculkan sifat-

sifat yang saling berbenturan dengan rangsangan dari lingkungan sekitar. Di 

sinilah peran sekolah yang memiliki ruang lingkup yang meliputi banyak 

keterampilan, antara lain keterampilan berfikir, keterampilan berbicara, 
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keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Keterampilan ini saling 

berinteraksi dan bersinergi untuk mewujudkan kepercayaan diri dan kreativitas 

yang optimal. 

Sejalan dengan pernyataan diatas, menurut Enung Fatimah (2008) 

kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya 

untuk mengembangkan penelitian positif, baik terhadap diri sendiri maupun 

terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya.  

Setiap individu memiliki lingkungan dan latar belakang yang berbeda, 

sehingga hal itu mempengaruhi kepribadian dan pembentukan rasa percaya diri 

dan interaksi pada lingkungannya. Dengan rasa percaya diri yang dimiliki, 

individu akan membentuk kreativitas dalam lingkungan belajarnya. Di sisi lain, 

adanya kreativitas adalah sebuah hal yang bisa membuat takjub. Dengan 

kreativitas, bisa terwujud ide cemerlang yang mungkin belum terpikirkan 

sebelumnya. Bahkan kreativitas adalah sebuah kelebihan yang membantu 

seseorang untuk menyelesaikan sebuah permainan atau masalah yang dihadapi. 

Kreativitas seseorang banyak dipengaruhi oleh tingkat kemampuan yang dimiliki. 

Orang yang kreatif  selalu yakin pada setiap tindakan yang dilakukan, tentunya hal 

ini dapat mendorong dan mempermudah dalam proses pembelajaran.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mubarok (2016) pada 

siswa di SMPN 10 Malang yakni  Siswa yang mempunyai kepercayaan diri yang 

baik maka tingkat kreativitasnya pun akan baik, apabil kreativitas siswa mampu 

berkembang maka akan ditandai oleh kepercayaan terhadap diri sendiri, orang lain 

dan segala sesuatu di luar dirinya, sehingga tidak pernah merasa tersisih, dan itu 

https://hot.liputan6.com/read/4416499/wirausaha-adalah-mengolah-kreativitas-dan-inovasi-dengan-keberanian-pahami-manfaatnya
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akan mempermudah dalam mengaktualisasikan diri dan akan memperlancar 

mereka mencapai kesuksesan dalam kehidupan. 

Tidak semua individu memiliki rasa percaya diri dan kreativitas yang cukup. 

Perasaan minder, malu, sungkan adalah menjadi kendala seorang individu dalam 

proses pembelajaran di sekolah maupun lingkungannya. Tingkat rasa percaya diri 

individu yang berbeda pada individu tentunya akan mempengaruhi tingkat 

kreativitas siswa di sekolah dan akan mempengaruhi pula kehidupan sehari-

harinya baik dalam proses pembelajaran maupun saat di lingkungan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa SMPN 

7, salah satunya KR ia mengatakan kepada bahwa ia cukup sering memberikan ide 

untuk melakukan sesuatu tindakan dalam penyelesaian tugas sekolah, selain itu 

teman-teman juga menerima ide tersebut dan merasa ide tersebut bermanfaat. 

Siswa lain yang juga diwawancara yakni DD, ia mengatakan bahwa ia cukup 

sering melaksanakan ide-idenya seperti menghias kamar dengan menggunakan 

bahan-bahan bekas, membuat tugas kerajinan tangan dari kerak ririn, melukis, 

saya juga sering mengikuti lomba agar dapat mewakili kelas ataupun RT di 

lingkungan rumah. Siswa lain dengan dengan inisial SPA juga mengaku sering 

mengembangkan kemampuan dirinya dengan membuat video dan mengambil 

photo dengan detail serta sering mempromosikannya melalui instagram. 

Terakhir siswa lain yang juga diwawancara yakni AL, ia mengatakan bahwa 

ia tidak ingin memberikan idenya pada siapapun karna ia merasa idenya tidak 

akan didengarkan oleh siapapun serta ia juga tidak merasa dirinya tidak memiliki 

prestasi apapun, ia merasa kesal dan ingin marah ketika ia merasa teman-
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temannya tidak mendengarkan ide dan pendapatnya namun ia tidak bisa berbuat 

apa-apa dan memilih diam.  

Sebagian siswa yang mampu berbaur dan diterima dengan baik oleh teman 

di lingkungannya akan memiliki kepercayaan diri yang bagus, sebaliknya untuk 

siswa yang merasa tidak dipedulikan dan terabaikan mereka merasa tidak percaya 

diri dalam memberikan ide, berbaur bahkan membuat sesuatu yang baru yang 

kreativ. Siswa akan memilih untuk mengikuti intruksi daripada memberikan ide. 

Kepercayaan diri harus ditanamkan dalam diri siswa agar siswa dapat lebih 

percaya dan yakin pada kemampuan diri dan optimis sehingga kreativitas akan 

tercipta. 

 Memang percaya diri dan kreativitas adalah sesuatu yang selalu menarik 

untuk dibahas. Sehingga, untuk mengetahui lebih jauh mengenai hubungan 

percaya diri dan kreativitas, peneliti melakukan penelitian tentang “Hubungan 

Antara Percaya Diri Dengan Kreativitas Siswa SMPN 7 Tambang Desa Kualu 

Kabupaten Kampar Riau”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara kepercayaan diri 

dengan kreativitas siswa SMP 7 Tambang Desa Kualu Kabupaten Kampar Riau?. 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan peneliti adalah untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri 

dengan kreativitas. 
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D. KEASLIAN PENELITIAN 

 Peneitian ini memiliki persamaan dari perbedaan dengan penelitian-penelitian 

yang terikat, yaitu:  

1. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hepy Hapsari Kisti dan Nuer Ainy Fardana N. tahun 2013 yang berjudul 

Hubungan Antara Self Efficacy dengan Kreativitas Pada Siswa SMK yaitu 

variabel terikat yang mengenai kreativitas dan variable bebas yang 

mengenai kepercayaan diri. Perbedaannya adalah pada subjek 

penelitiannya. 

2. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Faefri Sahrunanca dan Dyah Astrorini tahun 2013 yang berjudul 

Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Kreativitas Kelompok Belajar 

“Sekolah Kita” di Bekasi yaitu variable terikat yang mengenai kreativitas 

dan variable bebas yang mengenai kepercayaan diri. Perbedaannya adalah 

pada subjek penelitiannya. 

3. Peleitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Moh. Hifni Mubarok tahun 2016 yang berjudul Hubungan Kepercayaan 

Diri dengan Kreativitas pada Siswa Kelas VII SMPN 10 Malang yaitu 

variable terikat dan varibel bebas. Perbedaannya adalah pada letak variable 

penelitiannya. 

4. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Veny Iswantiningtyas & Amanda Rr. Pascarini tahun 2012 yang berjudul 

Pola Asuh Orangtua Demokratis, Kreativitas dan Adversity Quotient 
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Remaja Awal yaitu variable bebas yang mengenai kreativitas. 

Perbedaannya adalah pada variable terikatnya. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini antaranya adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitiandapat dijadikan sebagai pengembangan 

studi psikologi khususnya dalam pengembangan ilmu psikologi 

pendidikan dan ilmu psikologi kepribadian. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini ingin mengungkapkan tentang 

korelasi antara kepercayaan diri dengan kreativitas. Penelitian   

memberikan kontribusi yang nyata pada dunia pendidikan dan serta bagi 

siswa, pentingnya mengembangkan potensi yang dimiliki sebagai bentuk 

kreativitas dengan rasa percaya diri. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. KREATIVITAS 

1. Defenisi Kreativitas  

Suharnan (2011) kreativitas adalah kemampuan individu dalam membentuk 

kombinasi baru melihat dari pokok permasalahan baik itu dengan cara 

mengimajinasikan sesuatu maupun menggabungkan dari konsep-konsep yang 

sudah ada sebelumnya. Menurut Sari (2015) mengatakan bahwa kreativitas 

merupakan kemampuan umum yang dimiliki setiap individu dalam menciptakan 

sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun produk baru yang bermanfaat dan 

dapat diterapkan dalam memecahkan suatu masalah, atau sebagai kemampuan 

untuk melihat unsur-unsur yang sudah ada dan ditemukan sebelumnya. 

Munandar (1987) mendefinisikan Kreativitas adalah kemampuan untuk 

membuat kombansi baru berdasar data, informasi, atau unsur-unsur yang ada. 

Kreativitas juga berarti kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia 

menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap satu masalah. Dimana 

penekanannya adalah kuantitas, ketepatgunaan, dan ketepatgunaan jawaban. 

Dikemukakan oleh Devdal (Hurlock, 1999) yang menyatakan bahwa 

kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, 

atau gagasan yang pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal 

pembuatnya. Menurut Carlk (Munandar, 2014), kreativitas adalah pengalaman 

mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu 

dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, dan dengan orang lain. 

Menurut Maslow (1959, dalam Novaria), kreativitas adalah merupakan 
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manifestasi dari integrasi kepribadian dimana tidak ada hambatan dan 

ketidaksadaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa  menurut 

kreativitas merupakan kemampuan individu untuk menghasilkan kombinasi dan 

gagasan baru yang lama yang sudah ada sebelumnya. 

2. Aspek-Aspek Kreativitas 

Suharnan (2002) mengemukakan dua aspek  kreativitas yaitu: 

a. Aspek Afektif 

1. Rasa ingin tahu 

Dorongan ingin tahu akan menggerakkan seseorang untuk 

menemukan sesuatu, bereksperimen atau menguji coba, menyelidiki 

hal-hal yang belum diketahui serta dimengerti, mencari cara-cara 

yang lebih baik untuk melakukan sesuatu. 

2. Terbuka terhadap pengalaman 

Agar cukup persediaan informasi dan pengalaman, seseorang harus 

bersikap fleksibel, terbuka, mau menerima, dan menghargai berbagai 

pandangan, pemikiran, pendapat, dan hasil karya orang lain. Dengan 

fleksibelitas dan terbuka ini, seseorang akan dapat memperkaya 

pengetahuan yang telah ada di dalam struktur kognitifnya, sehingga 

ia berpeluang besar untuk dapat memunculkan gagasan-gagasan 

yang luar biasa. 

 

 

3. Toleransi terhadap risiko 
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Toleransi terhadap resiko merupakan kesanggupan atau kesediaan 

seseorang untuk mengambil resiko terhadap apa saja yang hendak 

diusahakan atau dihasilkan. Risiko dapat meliputi pengorbanan 

uang, waktu, pikiran, tenaga, menghadapi kegegelan, kesulitan, dan 

bahkan cedera fisik serta kehilangan nyawa. 

4. Energi 

Pada umumnya orang-orang kreatif memiliki energi yang luar biasa, 

khususnya fisik. Disepanjang hidup mereka seolah-olah tidak pernah 

lelah atau berhenti mencari gagasan, berkarya atau menghasilkan 

sesuatu yang berguna bagi lingkunganya. 

b. Aspek Kogntif 

1. Kelancaran 

Kelancaran adalah kemampuan seseorang menghasilkan gagasan yang 

banyak. 

2. Keluwesan berpikir 

Keluwesan berpikir adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan 

gagasan-gagasan yang terdiri dari kategori-kategori yang berbeda-beda 

atau kemampuan memandang sesuatu (objek, situasi, atau masalah) 

dari berbagai sudut pandang. 

3. Orijinalitas 

Orijinalitas adalah bentuk keaslian berpikir mengenai sesuatu yang 

belum dipikirkan orang lain atau tidak sama dengan pemikiran orang-

orang pada umumnya. 

4. Elaborasi 



14 

 

 

 

Elaborasi adalah kemampuan memerinci sesuatu gagasan pokok 

kedalam gagasan-gagasan yang lebih kecil. 

3. Ciri-ciri Pribadi Kreatif 

Penelitian yang dilakukan Munandar (1999) terhadap sejumlah psikolog 

untuk mengetahui ciri-ciri pribadi yang kreatif menghasilkan sepuluh ciri pribadi 

yang kreatif. Ciri-ciri tersebut adalah imajinatif, mempunyai inisiatif, mampunyai 

minat luas, bebas dalam berpikir, rasa ingin tahu yang kuat, ingin mendapat 

pengalaman-pengalaman baru, penuh semangat dan energik, percaya diri, berani 

mengambil risiko (tidak takut membuat kesalahan), berani dalam bependapat, dan 

berkeyakinan (tidak ragu-ragu dalam menyatakan pendapat, meskipun mendapat 

kritik dan berani mempertahankan pendapat yang diyakini). 

B. KEPERCAYAAN DIRI 

1. Pengertian Kepercayaan Diri 

Lauster (dalam Lia, 2016) mendefenisikan kepercayaan diri merupakan 

sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang 

bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas 

untuk melakukan hal-hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas 

perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat 

menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta 

dapat mengenal kelebihan dan kekurangannya. 

Menurut Willis (1985) kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang 

mampu menanggulangi suatu masalah dengan situais terbaikdan dapat 

memberikan suatu menyenangkan bagi orang lain. 



15 

 

 

 

Anthony (1992) berpendapat bahwa kepercayaan diri merupakan sikap pada 

diri seseorang yang dapat menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran 

diri, berpikir positif, memiliki kemandirian, dan kemampuan utnuk memiliki serta 

mencapai segala sesuatu yang diinginkan. Ghufron (2010) kepercayaan diri 

merupakan sikap mental seseorang dalam menilai diri ataupun objek sekitarnya 

sehingga orang tersebut mempunyai keyakinan akan kemampuan dirinya untuk 

dapat melakukan sesuatu dengan kemampuannya. 

Berdasarkan beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan diri adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu pada1diri individu 

sebagai karakteristik pribadi yang tertanam dalam individu terdapat keyakinan 

akan kemampuan diri, optimis objektif, bertanggung jawab, sebagai rasional dan 

bentuk realitas. 

2. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 

Lauster (1992) berpendapat bahwa kepercayaan diri yang sangat berlebihan, 

bukanlah sifat yang positif. Pada umumnya akan menjadikan orang tersebut 

kurang berhati-hati dan akan berbuat seenaknya sendiri. Hal ini menjadi sebuah 

tingkah laku yang menyebabkan konflik dengan orang lain.  

Individu yang mempunyai kepercayaan diri yang tinggi akan terlihat lebih 

tenang, tidak memliki rasa takut, dan mampu memperlihatkan kepercayaan 

dirinya setiap saat. Menurut Lauter (1992), orang yang memiliki kepercayaan diri 

yang positif adalah sebagai berikut: 

a. Keyakinan kemampuan diri  

Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang dirinya, ia 

mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya. 
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b. Optimis  

Optimis adalah sikap positif yang memiliki seseorang selalu berpandangan 

baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuannya. 

c. Objektif  

Orang yang memandang permasalahan atau suatu sesuai dengan kebenaran 

yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya 

sendiri. 

d. Bertanggung jawab 

Bertanggung jawab adalah kesediaan orang untuk menanggung segala sesuatu 

yang telah menjadi konsekuensinya. 

e. Rasional dan realitis  

Rasional dan realitis adalah analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, dan 

suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal 

dan sesuai dengan kenyataan. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Individual 

a. Konsep diri  

Menurut Anthony (1992) tentunya kepercayaan diri seseorang diawali dengan 

perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulannya dalam suatu 

kelompok. Hasil interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep diri. 

b. Harga diri  

Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif pula. Harga 

diri adalah penilaian yang dilakuakn terhadap diri sendiri. Santoso 

berpendapat bahwa harga diri seseorang akan mempengaruhi tingkat 

kepercayaan diri seseorang. 
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c. Pengalaman 

Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri. Sebaliknya, 

pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunya rasa percaya diri 

seseorang. Anthony (1992) mengemukakan bahwa pengalaman masa lalu 

adalah hal terpenting untuk mengembangkan kepribadian sehat. 

d. Pendidikan  

Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat 

kepercayaan diri seseorang. Tingkat pensisikan yang rendah akan menjadikan 

orang tergantung dan berada dibawah kekuasaan orang lain yang lebih pandai 

darinya. Sebaliknya, orang mempunyai pendidikan yang lebih tinggi akan 

memiliki kepercayaan diri yang lebih dibandingkan yang berpendidikan 

rendah. 

C. KERANGKA BERPIKIR 

Suharnan (2011) mendefinisikan kreativitas adalah kemampuan individu 

dalam membentuk kombinasi baru melihat dari pokok permasalahan baik itu 

dengan cara mengimajinasikan sesuatu maupun menggabungkan dari konsep-

konsep yang sudah ada sebelumnya.  

Kreativitas merupakan kemampuan aktivitas imajinatif yang hasilnya 

membentuk kombinasi dari informasi yang diperoleh dari pengalaman-

pengalaman sebelumnya menjadi hal-hal baru dan bermanfaat. Kreativitas 

menjadi kebutuhan diri yang paling penting untuk menghasilkan ide-ide baru yang 

berupa produk seni, kesastraan, produk ilmiah atau mungkin juga bersifat 

procedural atau metodologis.  
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Oleh karena itu, kita harus melihat dan membantu menciptakan kreativitas 

di dalam diri siswa menggunakan aspek  afektif seperti rasa ingin tahu, terbuka 

terhadap pengalaman, toleransi terhadap resiko, dan energy. Dengan 

menggunakan aspek kreativitas ini kita lihat sebagai proses yang lebih esensial 

dan yang perlu dibina pada anak-anak sejak dini untuk bersibuk diri secara kreatif. 

Umumnya  siswa yang memiliki  kreativitas tinggi disertai rasa oleh ingin tahu, 

memiliki minat yang luas dan haus akan tantangan berpikir membuat seseorang 

gemar melakukan eksplorasi. Siswa yang melakukan hal tersebut memiliki 

kepercayaan diri untuk mengembangkan kreativitasnya. Hal ini dikarenakan 

kepercayaan diri yang kuat akan membuat siswa berani dalam mengungkapkan 

ide atau gagasan tanpa rasa takut terhadap sekitarnya melalui metode-metode 

yang tepat dalam mencapai tujuan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mubarok (2016) pada 

siswa di SMPN 10 Malang yakni siswa yang mempunyai kepercayaan diri yang 

baik maka tingkat kreativitasnya pun akan baik, apabila kreativitas siswa mampu 

berkembang maka akan ditandai oleh kepercayaan terhadap diri sendiri, orang lain 

dan segala sesuatu di luar dirinya, sehingga tidak pernah merasa tersisih, dan itu 

akan mempermudah dalam mengaktualisasikan diri dan akan memperlancar 

mereka mencapai kesuksesan dalam kehidupan. Siswa yang kreatif mempunyai 

kesempatan yang lebih besar untuk berinteraksi dengan individu-individu lain. 

Hal ini tentunya semakin memperkaya kepercayaan diri mereka dalam kehidupan 

sekolah maupun sehari-hari. 

Siswa yang percaya diri agar lebih kreatif lagi, maka akan menunjukkan 

sikap yang menyenangkan dan merasa puas dapat menumbuhkan tingkat 
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kreativitasnya, serta menerima kelemahan-kelemahan diri sendiri dalam bergaul 

dengan orang lain dan berinteraksi dengan lingkungan sosial tidak akan 

mengalami hambatan.  

Proses terbentuknya kepercayaan diri berasal dari dalam diri sendiri. 

Kepribadian yang baik yang sesuai dengan proses perkembangannya, pemahaman 

terhadap kelebihan-kelebihan serta kelemahan-kelemahan yang dimiliki untuk 

dapat menimbulkan relasi yang positif, dan menggunakan segala kelebihan yang 

ada dalam diri individu agar menimbulkan kepercayaan diri, karena kepercayaan 

diri merupakan sumber kekuatan diri kita untuk menumbuhkan tingkat kreativitas. 

Orang yang memiliki kepercayaan diri akan bertindak dengan tegas dan memiliki 

sikap yang optimis, kreatif, dan memiliki harga diri. 

Dengan rasa percaya diri yang dimiliki, individu akan membentuk 

kreativitas dalam lingkungan belajarnya. Di sisi lain, adanya kreativitas 

adalah sebuah hal yang bias membuat takjub. Dengan kreativitas, bias terwujud 

ide cemerlang yang mungkin belum terpikirkan sebelumnya. Bahkan kreativitas 

adalah sebuah kelebihan yang membantu seseorang untuk menyelesaikan sebuah 

permainan atau masalah yang dihadapi. Kreativitas seseorang banyak dipengaruhi 

oleh tingkat kemampuan yang dimiliki. Orang yang kreatif  selalu yakin pada 

setiap tindakan yang dilakukan, tentunya hal ini dapat mendorong dan 

mempermudah dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan salah satu aspek 

yang ada pada kepercayaan diri yakni aspek keyakinan kemampuan diri dan aspek 

optimis. Aspek keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang 

dirinya, ia mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya termasuk 

menghasilkan karya melalui ide kreatifnya. Selain itu aspek optimis berarti sikap 

https://hot.liputan6.com/read/4416499/wirausaha-adalah-mengolah-kreativitas-dan-inovasi-dengan-keberanian-pahami-manfaatnya
https://hot.liputan6.com/read/4416499/wirausaha-adalah-mengolah-kreativitas-dan-inovasi-dengan-keberanian-pahami-manfaatnya
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positif seseorang selalu berpandangan baik dalam menghadapi hal tentang diri dan 

kemampuannya, siswa yang optimis pantang menyerah terhadap sesuatu yang ia 

lakukan demi merealisasikan kreativitasnya. 

Yulianto & Nashori (2006) menyatakan bahwa Kepercayaan diri dan 

kreativitas saling berhubungan erat. Tanpa memiliki rasa kepercayaan diri secara 

penuh seorang tidak akan dapat mencapai kreativitas yang tinggi, karena ada 

hubungan antara kreativitas dan kepercayaan diri, karena kurang percaya diri 

berarti juga meragukan kemampuan diri sendiri. 

Kepercayaan diri merupakan suatu sikap yang dimiliki oleh individu yakin 

terhadap kemampuan diri sendiri untuk menghadapi situasi dengan baik. Proses 

terbentuknya kepercayaan diri siswa berasal dari dalam diri sendiri, karena siswa 

yang memiliki kepercayaan diri yang positif yaitu keyakinan kemampuan diri, 

optimis, objektif,  bertanggung jawab, rasional dan realitis. 

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan di atas peneliti berasumsi bahwa 

kepercayaan diri memiliki hubungan dengan kreativitas siswa SMPN 7 Tambang. 

D. HIPOTESIS 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ada hubungan antara 

kepercayaan diri dengan kreativitas siswa SMPN 7 Tambang”. 



 21  

 

BAB III 

   METODE PENELITIAN  

A. DESAIN PENELITIAN  

Desain dalam penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan 

menggunakan teknik korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan atau tidak antara dua atau lebih variable yaitu antar variable bebas 

dengan variable terikat, untuk melihat adanya hubungan variable tersebut, maka 

dilakukan perhitungan statistik (Sugiyono, 2010). 

B. IDENTIFIKASI VARIABEL PENELITIAN 

Identifikasi terhadap variable penelitian bertujuan untuk membatas masalah 

dan memperjelas serta menghindari pengumpulan data yang diperlukan 

(Sugiyono, 2010). Yang menjadi variable dalam penelitian ini adalah: 

1. Variable bebas (X) : Kepercayaan Diri 

2. Variable terikat (Y) : Kreativitas 

C. DEFENISI OPERASIONAL 

Definisi operasional adalah penegasan dari konstruk/variable yang digunakan 

untuk menghindari salah penafsiran dan pengertian yang berbeda dengan cara 

tertentu untuk mengukurnya (Kerlinger, 1992). 

1. Kepercayaan diri 

Kepercayaan diri adalah suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri 

sendiri sehingga dalam tindakannya tidak terlalu cemas, bebas melakukan hal-hal 

yang disukainya, dapat mengembangkan kesadaran diri, bertanggung jawab atas 

perbuatannya, dan kemampuan untuk mencapai segala sesuatu yang diinginkan. 
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Alat ukur yang digunakan adalah skala kepercayaan diri yang terdiri dari 28 

aitem yang tersebar dalam 5 (lima) dimensi oleh Novita Ika (2016) yang 

dimodifikasi dan disusun menurut dimensi kepercayaan diri Lauster. Kriteria 

kepercayaan diri meliputi keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, 

bertanggung jawab, rasional dan realistik.  

2. Kreativitas 

Suharnan (2011) kreativitas adalah kemampuan individu dalam 

menciptakan suatu hal yang baru dari pokok permasalahan baik itu dengan cara 

mengimajinasikan sesuatu maupun menggabungkan dari konsep-konsep yang 

sudah ada sebelumnya maupun yang belum ada.  

Alat ukur yang digunakan adalah skala kepercayaan diri yang terdiri dari 27 

aitem3yang tersebar dalam 4 (empat) dimensi oleh Hernike Irawan (2018) yang 

dimodifikasi dan disusun menurut dimensi Kreativitas Suharnan. Kriteria 

kreativitas afektif yaitu: rasa ingin tahu, terbuka terhadap pengalaman, toleransi 

terhadap resiko dan energi.  

D. SUBJEK PENELITIAN 

1. Populasi penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti utnuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Aswar (1998) menyebutkan populasi adalah kelompok subjek yang hendak 

dikenal generalisasi hasil penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah siswa-siswi SMP Negeri 7 Tambang berjumlah 189 siswa dengan 

karakteristik yaitu kelas VIII. 
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2. Sampel penelitian  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Aswar, 1998). Penentuan jumlah sampel 

dalam penelitian ini menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Slovin sebagai 

berikut: 

  
 

     
 

Keterangan: 

   Jumlah sampel 

   Jumlah populasi 

   Tingkat kesalahan 

Dalam penelitian ini tingkat kesalahan ditetapka sebesar   . Berikut proses 

perhitungan berdasarkan rumus Slovin: 

 
   

           
 

 
   

            
 

 
   

        
 

 
   

    
 

        

Berdasarkan hasil rumus tersebut, maka diperoleh sampel berjumlah        

dibulatkan menjadi 129 siswa. 

3. Teknik pengambilan sampel  

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan 

oleh peneliti  untuk menentukan sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2013). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan cluster sampling. Cluster sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dimana sampel yang akan ditentukan sebagai 

sumber data berdasarkan dari daerah populasi yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
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2013). Dalam Cluster sampling, pengambilan sampel dilakukan terhadap 

kelompok, bukan terhadap subjek secara individual. 

Dalam penelitian ini akan dipilih beberapa kelas VIII di SMPN 7 Tambang  

yaitu kelas VIII A, B, C dan F dengan total 129 siswa untuk  menjadi sampel 

penelitian. Berikut rincian kelas yang terpilih:  

Table 3.1 

Sampel Penelitian 

Kelas JumlahSiswa  Laki-laki  Perempuan  

VIII A 32 15 17 

VIII B 32 16 16 

VIII C 32 16 16 

VIII F 33 16 16 

Total 129 63 95 

 

E. METODE PENGUMPULAN DATA 

1. Kepercayaan diri  

Skala kepercayaan diri dibuat berdasarkan kepercayaan diri yang 

dikemukakan Lauster (2008). Skala penelitian ini di adopsi dari Novita Ika (2016) 

dengan judul Hubungan Keterampilan Komunikasi Dan Kepercayaan Diri Dengan 

Kecemasan Prestasi Pada Mahasiswa UIN SUSKA dengan melakukan perubahan 

dan peneliti sudah mendapatkan izin secara tulis untuk menggunakan skala 

tersebut. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat ukur 

skala likert, skala model likert digunakan untuk mengukur sikap. Skala sikap 

disusun untuk mengungkap pro dan kontra, positif, objek sosial tersebut berlaku 

sebagai objek sikap. Skala sikap berisi pernyataan-pernyataan sikap (attitude 

staments), yaitu suatu pernyataan suatu objek sikap. Pernyataan terdiri atas dua 

macam, yaitu pernyataan yang favourable (mendukung atau memihak pada objek 

sikap) dan pernyataan yang tidak favourable (tidak mendukung objek sikap). 
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Skala kepercayaan diri menggunakan empat alternatf pilihan jawaban, yaitu SS 

(Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Skor 

4-1 adalah aitem favorable dan skor 1-4 adalah unfavorable untuk pemberian skor 

skala kreativitas. Berikut rincian skor : 

Table 3.2 Nilai Skor 

Favorabel Unfavorabel 

Pernyataan Skor Pernyataan Skor 

Sangat Sesuai 4 Sangat Tidak Sesuai 1 

Sesuai 3 Tidak Sesuai 2 

Tidak Sesuai 2 Sesuai 3 

Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Sesuai 4 

 

Berikut blue print skala kepercayaan diri: 

Table 3.3 

Bleu Print Skala Kepercayaan Diri (Try Out)  

No. Indikator 
Nomor Aitem 

Total 
Favorabel Unfavorabel 

1 kemampuan diri 6, 14, 22, 31 1, 16, 28  

2 Optimis 10, 25, 30 3, 11, 23, 32  

3 Objektif 12, 21, 27, 33 2, 8, 18  

4 Bertanggung jawab 4, 15, 24, 34 5, 13, 29, 35  

5 Rasional dan realistik 9, 17, 20, 36 7, 19, 26, 37  

 Jumlah 19 18 37 

 

2. Kreativitas 

Skala kreativitas dikemukakan Suharnan yang dibuat berdasarkan indikator 

kreativitas. Skala penelitian ini di adopsi dari Hernike Irawan (2018) dengan judul 

Hubungan Antara Kreativitas Dengan Kebujakan Pada Mahasisa (Studi Pada 

Mahasisa Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Karim Riau) yang sudah 

mendapatkan izin secara tulis untuk menggunakan skala tersebut dengan 

melakukan perubahan. Penelitian ini menggunakan model skala likert, yaitu skala 

tentang fenomena sosial yang berisi pernyataan untuk mengukur persepsi, sikap 

dan pendapat seseorang atau sekelompok orang. Pernyataan sikap terdiri dari dua 
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macam, yaitu pernyataan favorable (mendukung) dan pernyataan unfavorable 

(tidak mendukung). Skala kreativitas menggunakan empat alternatf pilihan 

jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat 

Tidak Sesuai). Skor 4-1 adalah  aitem favorable dan skor 1-4 adalah unfavorable 

untuk pemberian skor skala kreativitas. Berikut rincian skor : 

Table 3.4 Nilai Skor 

Favorabel Unfavorabel 

Pernyataan Skor Pernyataan Skor 

Sangat Sesuai 4 Sangat Tidak Sesuai 1 

Sesuai 3 Tidak Sesuai 2 

Tidak Sesuai 2 Sesuai 3 

Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Sesuai 4 

 

Berikut blue print skala kreativitas: 

Table 3.5 

Bleu Print Skala Kreativitas (TryOut) 

No Indikator  
Nomor Aitem 

Total 
Favorabel Unfavorabel 

1 Rasa ingin tahu 3, 6, 12, 25 17, 21, 24, 26 8 

2 Terbuka terhadap pengalaman 1, 9, 14, 27 4, 18, 23, 28 8 

3 Toleransi terhadap resiko 7, 11, 22, 29 2, 10, 20, 30 8 

4 Energi 5, 15, 19, 31 8, 13, 16, 32 8 

 Jumlah 16 16 32 

 

F. VALIDASI DAN RELIABILITAS 

1. Uji Coba Alat Ukur 

a. Pembuatan Alat Ukur 

Dan alat ukur yang digunakan berupa skala kepercayaan diri yang 

dimodifikasi dari skala Novita Ika (2016) terdiri dari 37 aitem. Dan alat 

ukur yang digunakan berupa skala kreativitas yang  dimodifikasi dari skala 

Hernike Irawan (2018) yang disusun berdasarkan Skala kreativitas dibuat 

berdasarkan indikator kreativitas yang dikemukakan Suharnan (2002) yang 

terdiri dari 32 aitem. Skala dibuat dalam bentuk lembaran kuesioner 
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dengan setengah HVS dimana disamping pernyataan telah disediakan 

tempat untuk menjawab sehingga memudahkan subjek dalam memberikan 

jawaban. Skala dibuat dalam bentuk lembaran kuesioner sehingga subjek 

dapat mengisinya dengan mengceklis salah satu kolom yang sudah 

disediakan. 

b. Uji coba alat ukur 

Uji coba alat ukur dilakukan pada 8 Juli 2021 terhadap 60 siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 7 Tambang yang sesuai dengan karakteristik 

subjek penelitian yang telah ditentukan yaitu siswa kelas VIII. Dalam 

kegiatan uji coba alat ukur ini peneliti menemui responden secara langsung 

dan memberikan lembaran kuesioner berupa skala kepercayaan diri yang 

terdiri dari 37 aitem dan skala krestivitas yang terdiri dari 32 aitem. Hal ini 

dilakukan karena peneliti dapat bertemu langsung denggan subjek tetapi 

masih mematuhi kebijakan pemerintah di tengah pandemic COVID-19. 

2. Validitas 

Mengetahui sejauhmana kecermatan dan ketepatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsinya sering dikonsepkan sebagai validitas (Azwar, 2010), dengan 

demikian suatu alat ukur mampu menghasilkan data yang sesuai dengan tujuan 

ukurnya dapat dikatakan valid. Menurut Azwar (2010), dari cara estimasinya yang 

disesuaikan dengan sifat dan fungsi setiap tes. Validitas isi, validitas kontrak, dan 

validitas berdasarkan kriteria merupakan tipe validitas. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan validitas isi, yaitu menunjukkan sejauhmana aitem-aitem 

yang hendak diukur oleh skala tersebut untuk mencakup keseluruhan kawasan isi 

objek (Azwar, 2010). 
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3. Indeks Daya Beda 

Konsistensi aitem total yang dikenal dengan istilah indicator keselarasan 

atau konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan 

disebut indeks daya beda. Aitem yang konsisten karena mampu menunjukkan 

perbedaan antara subjek pada aspek yang diukur dengan skala bersangkutan 

merupakan aitem yang memilki indeks daya beda yang baik (Azwar, 2012). 

Menurut Azwar (2012) penentuan kriteria pemilihan aitem berdasarkan 

komparasi aitem total dengan batasan r ix ≥ 0,03 sehingga aitem yang koefisien < 

0,03 dinyatakan gugur, sedangkan aitem yang dianggap valid adalah aitem dengan 

koefisien ≥ 0,03. Indeks daya beda aitem dilihat menggunakan bantuan program 

komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS). 

Skala kreativitas terdiri dari 4 (empat) dimensi dalam 32 aitem yang tersebar 

terdapat 27 aitem dinyatakan valid dengan koefisien korelasi berkisar antara 

0,308-0,598 dengan 5 aitem yang dinyatakan gugur. Berikut disajikan dalam 

tabel: 

Tabel 3.6 

Bleu Print Skala Kreativitas Diri (Try Out) 

No Indikator 
Nomor Aitem 

Total 
Favorabel Unfavorabel 

1 Rasa ingin tahu 3, 6, 12, 25 17, 21, 24, 26* 8 

2 
Terbuka terhadap 

pengalaman 
1, 9, 14, 27 4, 18, 23, 28 8 

3 Toleransi terhadap resiko 7, 11*, 22, 29 2, 10, 20, 30 8 

4 Energi 5, 15*, 19*, 31 8*, 13, 16, 32 8 

 Jumlah 16 16 32 

Ket: *aitem gugur 

Aitem tersebut disusun kembali setelah mendapatkan aitem yang valid dan 

menghapus aitem yang gugur. Untuk  itu penelitian yang berisikan aitem-aitem 
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valid akan dibuat blue print baru. Blue print skala kepercayaan diri yang baru 

untuk penelitian yang dilihat pada table berikut: 

Tabel 3.7 

Bleu Print Skala Kreativitas Diri (Penelitian) 

No Indikator 
Nomor Aitem 

Total 
Favorabel Unfavorabel 

1 Rasa ingin tahu 3, 6, 10, 21 14, 17, 20 7 

2 
Terbuka terhadap 

pengalaman 
1, 8, 12, 22 4, 15, 19, 23 8 

3 Toleransi terhadap resiko 7, 18, 24 2, 9, 16, 25 7 

4 Energi 5, 26 11, 13, 27 5 

 Jumlah 13 14 27 

 

Sementara itu skala kepercayaan diri dari 5 (lima) dimensi dalam 37 aitem 

yang tersebar terdapat 28 aitem dinyatakan valid dengan koefisien berkisar antara 

0,369-0,655 dengan 9 aitem yang dinyatakan gugur. Berikut disajikan dalam 

table: 

Tabel 3.8 

Bleu Print Skala Kepercayaan Diri (Try Out) 

No Indikator 
Nomor Aitem 

Total 
Favorabel Unfavorabel 

1 Kemampuan diri 6, 14, 22, 31 1, 16, 28 7 

2 Optimis 10, 25, 30 3, 11, 23, 32 7 

3 Objektif 12*, 21, 27, 33 2*, 8, 18* 7 

4 Bertanggung jawab 4*, 15, 24*, 34* 5, 13, 29*, 35 8 

5 Rasional dan realistik 9, 17, 20, 36 7, 19*, 26*, 37 8 

 Jumlah 19 18 37 

Ket: *aitem gugur 

Aitem tersebut disusun kembali setelah mendapatkan aitem yang valid dan 

menghapus aitem yang gugur. Untuk itu penelitian yang berisikan aitem-aitem 

valid akan dibuat blue print baru. Blue print skala kepercayaan diri yang baru 

untuk penelitian yang dilihat pada table berikut: 
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Tabel 3.9 

Bleu Print Skala Kepercayaan Diri (Penelitian) 

No Indikator 
Nomor Aitem 

Total 
Favorabel Unfavorabel 

1 Kemampuan diri 4, 11, 17, 23 1, 13, 21 7 

2 Optimis 8, 19, 22 2, 9, 18, 24 7 

3 Objektif 16, 20, 25 6 4 

4 Bertanggung jawab 12 3, 10, 26 4 

5 Rasional dan realistik 7, 14, 15, 27 5, 28 6 

 Jumlah 15 13 28 

 

4. Reliabilitas 

Reliabilitas mempunyai arti kestabilan, konsistensi, keterpercayaan, 

keandalan, keajegan. Namun, sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya adalah ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas. 

Dalam penelitian ini, reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus 

koefisien reliabilitas alpha diperoleh lewat pengajian suatu bentuk skala 

yang dikenakan hanya sekali saja pada kelompok responden. Skala yang 

akan diestimasi dibelah menjadi dua, sehingga setiap belahan berisi aitem 

dengan jumlah yang sama banyak (Azwar, 2010). 

Setelah uji coba alat ukur maka peneliti selanjutnya mengukur 

reliabillitas skala dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 

versi 23.0. Hasil coba skala kepercayaan diri menunjukkan koefisien 

reliabilitas sebesar 0.87 dengan 37 aitem yang gugur dengan 9 aitem. 

Sehingga terdapat 28 aitem yang dapat digunakan dalam penelitian. Hasil 

coba skala kreativitas menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0.904 

dengan 32 aitem yang gugur dengan 5 aitem. Sehingga terdapat 27 aitem 

yang dapat digunakan dalam penelitian. 
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G. ANALISIS DATA 

Data yang diperoleh dari hasil berupa kuantitatif, dan analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson Product Moment. Teknik 

analisis data ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara dua 

variable yaitu variable bebas dan variable terikat. Teknik analisis dari penelitian 

ini menggunakan bantuan program Statistical Product  and Service Solution 

(SPSS) versi 23 forwindows. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis terhadap data, diperoleh nilai korelasi (r) 

sebesar 0,415 dengan signifikansi (p) yaitu 0.000 dan nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,01 (p ≤ 0,01). Dengan demikian, jika mengacu 

kepada diterima atau ditolaknya hipotesis, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu “ada hubungan antara kepercayaan 

diri dengan kreativitas pada siswa SMP”, sehingga hipotesis yang 

diajukan diterima. 

2. Adanya hubungan antara kepercayaan diri dengan kreativitas pada 

siswa SMP. Artinya tingkat kepercayaan diri sudah mempengaruhi 

tingkat kreativitas yang dimiliki oleh siswa. Sesuai dengan hasil 

penelitian yang didapat oleh peneliti, kategorisasi kepercayaan diri 

menunjukkan skor berada pada kategori sedang dengan persentase 

63,5% dan skor kreativitas berada pada kategori sedang dengan 

persentase 64,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa yang 

menjadi subjek penelitian memiliki kepercayaan diri yang sudah 

mampu mempengaruhi kreativitasnya untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki. 
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B. Saran 

Saran yang ingin disampakan peneliti sehubungan dengan penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi siswa SMP 

Untuk siswa kelas VIII SMPN 7 Tambang hendaknya dapat 

mengembangkan kretivitas yang sudah dengan cara meyakini 

kemampuan dirinya, bersikap positif, memandang permasalahan sesuai 

dengan kebenaran, bertanggung jawab segala sesuatu yang telah 

menjadi konsekuensinya dan analisis suatu masalah sesuai kenyataan. 

2. Bagi sekolah 

Untuk meningkatkan kreativitas siswa pihak sekolah meningkatkan 

atau membangun rasa kepercayaan diri siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti masalah yang sama 

dapat menggunakan metode kualitatatif dan eksperimen. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperdalam variable yang 

sudah diteliti dengan cara menganalisis peraspek agar dapat 

menghasilkan permasalahan yang baru. 
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WAWANCARA 

1. Nama : Kesyha Ramadhani 

Umur : 13 Tahun 

Sekolah : SMP 

Kelas : VIII 

Nama Wawancara 

Peneliti Apakah kamu suka mengeluarkan ide-ide baru? Bagaimana caranya? 

Subjek Ya. Hhmm. Mengeluarkan pola pikir kita tentang ide-ide baru 

Peneliti Apakah kamu berani mengeluarkan pendapat? Dimana saja? 

Subjek Berani. Di tempat umum, di sekolah, dan lain-lain 

Peneliti Kapan ide-ide baru itu muncul? Apa yang kamu lakukan? 

Subjek 
Disaat kita mulai berpikir tentang eehh tentang yang baru. Yang saya 

lakukan yaitu membicarakannya 

Peneliti Dari mana kamu mendapatkan sumber-sumber ide? 

Subjek Pola pikir kita masing-masing 

Peneliti 
Bagaimana sikap kamu ketika mendapatkan tugas kelompok sekolah 

dan bagaimana cara menyelesaikannya? 

Subjek 

Membagi-bagi tugas dan mengerjakan masing-masing yang diberikan 

dengan benar. Menyelesaikannya dengan cara mengerjakan bersama-

sama 

Peneliti Apakah ide kamu bermanfaat bagi orang lain? 

Subjek Mungkin itu bermanfaat atau bisa di mengerti 

Peneliti Bagaimana cara kamu mengembangkan ide-ide? 

Subjek Eehh memberi informasi kepada mereka dan menjelaskannya 

Peneliti Prestasi apa saja yang kamu peroleh? 

Subjek Tidak ada 

Peneliti Bagaimana usaha kamu dalam mengikuti lomba? 

Subjek Mendengarkan soal dengan jelas dan memahami soal tersebut 

Peneliti Apa hambatan kamu dalam mengeluarkan ide-ide? 

Subjek Eehh soalnya mungkin gak jelas dan jawabannya 

 

2. Nama : Asmaul Latifa 

Umur : 14 Tahun 

Sekolah : SMP 

Kelas : VIII 

Nama Wawancara 

Peneliti Apakah kamu suka mengeluarkan ide-ide baru? Bagaimana caranya? 

Subjek Gak pernah 

Peneliti Apakah kamu berani mengeluarkan pendapat? Dimana saja? 

Subjek Berani kalau lagi berdebat. Sama teman-teman saja 

Peneliti Kapan ide-ide baru itu muncul? Apa yang kamu lakukan? 

Subjek 
Kalau lagi berdebat, kalau lagi berantam gitu. Langsung semangat aja 

jawabnya gitu 

Peneliti Dari mana kamu mendapatkan sumber-sumber ide? 

Subjek Dari otak sendiri, ya dari diri sendiri 

Peneliti Bagaimana sikap kamu ketika mendapatkan tugas kelompok sekolah 



dan bagaimana cara menyelesaikannya? 

Subjek Maslas sebenarnya. Suruh teman saja kasih duitnya bayar, kita bayar dia 

Peneliti Apakah ide kamu bermanfaat bagi orang lain? 

Subjek Enggak bemanfaat 

Peneliti Bagaimana cara kamu mengembangkan ide-ide? 

Subjek Gak tau 

Peneliti Prestasi apa saja yang kamu peroleh? 

Subjek Gak pernah, dapat peringkat 13 nyo, fisika yang bagus 

Peneliti Bagaimana usaha kamu dalam mengikuti lomba? 

Subjek Masalahnya saya gak pernah ikutin lomba 

Peneliti Apa hambatan kamu dalam mengeluarkan ide-ide? 

Subjek 
Kadang-kadang pendapat saya ini tidak diterima sama teman, kecewa 

sekali, marah tapi ya sudah tidak apa-apa 

 

3. Nama : Devina Dewi 

Umur : 12 Tahun 

Sekolah : SMP 

Kelas : VIII 

Nama Wawancara 

Peneliti Apakah kamu suka mengeluarkan ide-ide baru? Bagaimana caranya? 

Subjek 

Ya suka. Misalnya kita mengeluarkan ide hiasin kamar trus kita 

menggunakan bahan-bahan bekas, kita bikin seperti kupu-kupu dari 

botol seperti itu 

Peneliti Apakah kamu berani mengeluarkan pendapat? Dimana saja? 

Subjek Berani. Bisa di sekolah, di rumah trus di mana saja 

Peneliti Kapan ide-ide baru itu muncul? Apa yang kamu lakukan? 

Subjek 

Eehh ketika saat belajar, misalnya jam kosong atau gimana saya 

mengeluarkan ide untuk menggambar di buku trus kayak ya itu. 

Misalnya menggambar dudel, menggambar hena di tangan, ya seperti 

itu 

Peneliti Dari mana kamu mendapatkan sumber-sumber ide? 

Subjek 
Eehh gak ada sih dari mana-mana, saat misalnya mau buat apa gitu kan 

kita bingung eehh tiba-tiba ide itu muncul gitu, gak ada sumbernya 

Peneliti 
Bagaimana sikap kamu ketika mendapatkan tugas kelompok sekolah 

dan bagaimana cara menyelesaikannya? 

Subjek 

Eehh sikap saya ya bilang sama kawan-kawan itu eehh. Kan kita di 

suruh bikin misalnya bikin seperti kami ini di suruh nikin kerajinan dari 

kerak lilin, saya mengeluarkan ide saya membawa kerak lilin yang lain 

membawa alat-alat yang lain, misalnya ada yang bawa sabun seeperti 

itu  

Peneliti Apakah ide kamu bermanfaat bagi orang lain? 

Subjek Bermanfaat 

Peneliti Bagaimana cara kamu mengembangkan lomba? 

Subjek 
Kayak misalnya saya menggambarkan hena-hena saya trus tu saya kasih 

tau ke kawan-kawan ada yang mau pakai inai atau gak 

Peneliti Prestasi apa saja yang kamu peroleh? 

Subjek Seperti melukis, sikit-sikit sih. Trus menyanyi, memasak eeh udah 



pandai juga, cuman itu aja sih 

Peneliti Bagaimana usaha kamu dalam mengikuti ide-ide? 

Subjek 
Saya berusaha sebesar mungkin supaya bisa mewakili kelas atau 

mewakili RT supaya menang 

Peneliti Apa hambatan kamu dalam mengeluarkan ide-ide? 

Subjek 

Seperti misalkan kita mengeluarkan ide untuk menghias kelas 

misalkannya kayak kemarin, trus eeh saya bilang “oi gini aja” trus 

kawan yang lain tu bilang “apa sih ide kau tu” kayak gitu. Menurut saya 

ide itu udah bagus dari pada orang tu, bikinnya kayak happy birthday 

sebenarnya untuk tujuh belasan agustus. Hambatannya itu kayak gak 

suka gitu dengan ide-ide kita 

 

4. Nama : Sulistia Pesona Ananda 

Umur : 13 Tahun 

Sekolah : SMP 

Kelas : VIII 

Nama Wawancara 

Peneliti Apakah kamu suka mengeluarkan ide-ide baru? Bagaimana caranya? 

Subjek Suka. Mengedit foto atau video gitu 

Peneliti Apakah kamu berani mengeluarkan pendapat? Dimana saja? 

Subjek Berani. Di sekolah, di rumah 

Peneliti Kapan ide-ide baru itu muncul? Apa yang kamu lakukan? 

Subjek Ngedit video atau foto atau menghias-hias kamar gitu 

Peneliti Dari mana kamu mendapatkan sumber-sumber ide? 

Subjek Ya lagi-lagi bosan langsung dapat gitu 

Peneliti 
Bagaimana sikap kamu ketika mendapatkan tugas kelompok sekolah 

dan bagaimana cara menyelesaikannya? 

Subjek Sikapnya baik. Caranya ya bantu-bantu saja 

Peneliti Apakah ide kamu bermanfaat bagi orang lain? 

Subjek Ya bermanfaat 

Peneliti Bagaimana cara kamu mengembangkan ide-ide? 

Subjek Mempromosikan di Instagram 

Peneliti Prestasi apa saja yang kamu peroleh? 

Subjek Eehh ngedit video trus hias-hias ruangan gitu 

Peneliti Bagaimana usaha kamu dalam mengikuti lomba? 

Subjek Caranya ngikut gitu 

Peneliti Apa hambatan kamu dalam mengeluarkan ide-ide? 

Subjek Habis kuota 
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Kelas : VIII 

Nama Wawancara 
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Subjek 
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Subjek Pola pikir kita masing-masing 
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Subjek 

Membagi-bagi tugas dan mengerjakan masing-masing yang diberikan 

dengan benar. Menyelesaikannya dengan cara mengerjakan bersama-

sama 

Peneliti Apakah ide kamu bermanfaat bagi orang lain? 

Subjek Mungkin itu bermanfaat atau bisa di mengerti 

Peneliti Bagaimana cara kamu mengembangkan ide-ide? 

Subjek Eehh memberi informasi kepada mereka dan menjelaskannya 

Peneliti Prestasi apa saja yang kamu peroleh? 

Subjek Tidak ada 

Peneliti Bagaimana usaha kamu dalam mengikuti lomba? 

Subjek Mendengarkan soal dengan jelas dan memahami soal tersebut 

Peneliti Apa hambatan kamu dalam mengeluarkan ide-ide? 

Subjek Eehh soalnya mungkin gak jelas dan jawabannya 

 

2. Nama : Asmaul Latifa 

Umur : 14 Tahun 

Sekolah : SMP 

Kelas : VIII 

Nama Wawancara 

Peneliti Apakah kamu suka mengeluarkan ide-ide baru? Bagaimana caranya? 

Subjek Gak pernah 

Peneliti Apakah kamu berani mengeluarkan pendapat? Dimana saja? 

Subjek Berani kalau lagi berdebat. Sama teman-teman saja 

Peneliti Kapan ide-ide baru itu muncul? Apa yang kamu lakukan? 

Subjek 
Kalau lagi berdebat, kalau lagi berantam gitu. Langsung semangat aja 

jawabnya gitu 

Peneliti Dari mana kamu mendapatkan sumber-sumber ide? 

Subjek Dari otak sendiri, ya dari diri sendiri 

Peneliti Bagaimana sikap kamu ketika mendapatkan tugas kelompok sekolah 



dan bagaimana cara menyelesaikannya? 

Subjek Maslas sebenarnya. Suruh teman saja kasih duitnya bayar, kita bayar dia 

Peneliti Apakah ide kamu bermanfaat bagi orang lain? 

Subjek Enggak bemanfaat 

Peneliti Bagaimana cara kamu mengembangkan ide-ide? 

Subjek Gak tau 

Peneliti Prestasi apa saja yang kamu peroleh? 

Subjek Gak pernah, dapat peringkat 13 nyo, fisika yang bagus 

Peneliti Bagaimana usaha kamu dalam mengikuti lomba? 

Subjek Masalahnya saya gak pernah ikutin lomba 

Peneliti Apa hambatan kamu dalam mengeluarkan ide-ide? 

Subjek 
Kadang-kadang pendapat saya ini tidak diterima sama teman, kecewa 

sekali, marah tapi ya sudah tidak apa-apa 

 

3. Nama : Devina Dewi 

Umur : 12 Tahun 

Sekolah : SMP 

Kelas : VIII 

Nama Wawancara 

Peneliti Apakah kamu suka mengeluarkan ide-ide baru? Bagaimana caranya? 

Subjek 

Ya suka. Misalnya kita mengeluarkan ide hiasin kamar trus kita 

menggunakan bahan-bahan bekas, kita bikin seperti kupu-kupu dari 

botol seperti itu 

Peneliti Apakah kamu berani mengeluarkan pendapat? Dimana saja? 

Subjek Berani. Bisa di sekolah, di rumah trus di mana saja 

Peneliti Kapan ide-ide baru itu muncul? Apa yang kamu lakukan? 

Subjek 

Eehh ketika saat belajar, misalnya jam kosong atau gimana saya 

mengeluarkan ide untuk menggambar di buku trus kayak ya itu. 

Misalnya menggambar dudel, menggambar hena di tangan, ya seperti 

itu 

Peneliti Dari mana kamu mendapatkan sumber-sumber ide? 

Subjek 
Eehh gak ada sih dari mana-mana, saat misalnya mau buat apa gitu kan 

kita bingung eehh tiba-tiba ide itu muncul gitu, gak ada sumbernya 

Peneliti 
Bagaimana sikap kamu ketika mendapatkan tugas kelompok sekolah 

dan bagaimana cara menyelesaikannya? 

Subjek 

Eehh sikap saya ya bilang sama kawan-kawan itu eehh. Kan kita di 

suruh bikin misalnya bikin seperti kami ini di suruh nikin kerajinan dari 

kerak lilin, saya mengeluarkan ide saya membawa kerak lilin yang lain 

membawa alat-alat yang lain, misalnya ada yang bawa sabun seeperti 

itu  

Peneliti Apakah ide kamu bermanfaat bagi orang lain? 

Subjek Bermanfaat 

Peneliti Bagaimana cara kamu mengembangkan lomba? 

Subjek 
Kayak misalnya saya menggambarkan hena-hena saya trus tu saya kasih 

tau ke kawan-kawan ada yang mau pakai inai atau gak 

Peneliti Prestasi apa saja yang kamu peroleh? 

Subjek Seperti melukis, sikit-sikit sih. Trus menyanyi, memasak eeh udah 



pandai juga, cuman itu aja sih 

Peneliti Bagaimana usaha kamu dalam mengikuti ide-ide? 

Subjek 
Saya berusaha sebesar mungkin supaya bisa mewakili kelas atau 

mewakili RT supaya menang 

Peneliti Apa hambatan kamu dalam mengeluarkan ide-ide? 

Subjek 

Seperti misalkan kita mengeluarkan ide untuk menghias kelas 

misalkannya kayak kemarin, trus eeh saya bilang “oi gini aja” trus 

kawan yang lain tu bilang “apa sih ide kau tu” kayak gitu. Menurut saya 

ide itu udah bagus dari pada orang tu, bikinnya kayak happy birthday 

sebenarnya untuk tujuh belasan agustus. Hambatannya itu kayak gak 

suka gitu dengan ide-ide kita 
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Sekolah : SMP 
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Nama Wawancara 
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Subjek Suka. Mengedit foto atau video gitu 

Peneliti Apakah kamu berani mengeluarkan pendapat? Dimana saja? 

Subjek Berani. Di sekolah, di rumah 

Peneliti Kapan ide-ide baru itu muncul? Apa yang kamu lakukan? 

Subjek Ngedit video atau foto atau menghias-hias kamar gitu 

Peneliti Dari mana kamu mendapatkan sumber-sumber ide? 

Subjek Ya lagi-lagi bosan langsung dapat gitu 

Peneliti 
Bagaimana sikap kamu ketika mendapatkan tugas kelompok sekolah 

dan bagaimana cara menyelesaikannya? 

Subjek Sikapnya baik. Caranya ya bantu-bantu saja 

Peneliti Apakah ide kamu bermanfaat bagi orang lain? 

Subjek Ya bermanfaat 

Peneliti Bagaimana cara kamu mengembangkan ide-ide? 

Subjek Mempromosikan di Instagram 

Peneliti Prestasi apa saja yang kamu peroleh? 

Subjek Eehh ngedit video trus hias-hias ruangan gitu 

Peneliti Bagaimana usaha kamu dalam mengikuti lomba? 

Subjek Caranya ngikut gitu 

Peneliti Apa hambatan kamu dalam mengeluarkan ide-ide? 

Subjek Habis kuota 
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